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ABSTRAK

Pemahaman konsep adalah kunci pembelajaran, karena pemahaman
konsep sangat mendukung pada pengembangan kemampuan matematis lain
seperti komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, dan berpikir kritis.
Pemahaman konsep akan meningkat apabila pembelajaran disajikan dekat dengan
kehidupan nyata, salah satunya dengan menerapkan pembelajaran kontekstual.
Kehidupan nyata mencakup kehidupan beragama. Idealnya hubungan antara ilmu
dan agama adalah dialog dan lebih baik jika berintegrasi. Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual dapat menjadi salah satu
inovasi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Penerapan
pendekatan integrasi-interkoneksi juga akan menambah wawasan keagaaman
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) matematika integratif-interkonektif
berbasis kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta
didik SMP/MTs pada materi himpunan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) dengan menggunakan prosedur pengembangan Richey
dan Klein. Prosedur pengembangan ini biasa disebut dengan PPE karena memiliki
tiga tahap yaitu tahap perencanaan (planning), produksi (production), dan
evaluasi (evaluation). Adapun instrumen pengumpul data dalam penelitian ini
ialah instrumen penilaian ahli materi dan ahli media dengan teknik skala yang
terdiri dari empat kategori penilaian, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang
(K), Sangat Kurang (SK). Validator ahli terdiri dari tiga validator ahli materi dan
tiga validator ahli media. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis validitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk LKPD berdasarkan
penilaian validator ahli materi dan media termasuk dalam kategori valid dengan
nilai rata-rata sebesar 82,37%. Dengan demikian, produk LKPD matematika
integratif-interkonektif berbasis kontekstual ini dapat diujicobakan ke peserta
didik.

Kata kunci: Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), Integrasi-Interkoneksi,
Kontekstual, Pemahaman Konsep, Himpunan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas Sumbar Daya Manusia (SDM) memegang peran yang cukup
penting dalam menjadikan sebuah negara yang sejahtera dan mensejahterakan
rakyatnya. Banyak negara miskin sumber daya alam, seperti Jepang, Korea
Selatan dan Singapura serta sebagian besar negara-negara Eropa dapat
menjadi makmur dan rakyatnya sejahtera karena memiliki SDM yang
berkualitas (Ali, 2019:12). Indonesia negara yang kaya dengan sumber daya
alam akan sejahtera jika SDA dikelola dengan bijak dan ditunjang oleh

kemampuan yang tinggi dari para pengelola negara dan rakyatnya.

Negara-negara maju membangun negerinya memulai  dari
meningkatkan SDM melalui pendidikan. Kunandar (2010: 5) juga menyatakan
bahwa pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia.
Artinya hal pertama yang harus dilakukan dalam membangun negara dan
mensejahterakan rakyat ialah dengan meningkatkan kualitas SDM melalui

pendidikan.

Pendidikan identik dengan proses pembelajaran. Pembelajaran yang
baik seharusnya tidak hanya mengembangkan intelektual peserta didik saja

melainkan juga untuk mengembangkan potensi peserta didik dari segi



spiritual, moral dan sosial. Salah satu cara pembangunan bangsa dan negara

melalui bidang pendidikan ialah dengan memperbaiki proses pembelajaran.

Saat membicarakan perbaikan dalam pendidikan yang di dalamnya
tercakup pembelajaran ilmu-ilmu pengetahuan, secara otomatis sedang
dibicarakan pula perbaikan dalam matematika. Matematika merupakan ilmu
yang mendasari ilmu pengetahuan lain (Hariwijaya dan Surya, 2008: 29).
Menurut Ibrahim dan Suparni (2008: 35), matematika merupakan pondasi
perkembangan teknologi modern, serta dengan perkembangan matematika
daya pikir manusia akan semakin maju. Artinya matematika mempunyai
peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi agar dapat tetap

survive di era globalisasi.

Pentingnya matematika bagi kehidupan bangsa Indonesia untuk
mampu bersaing di era globalisasi belum sejalan dengan kemampuan
matematika anak bangsa di forum internasional. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan beberapa hasil survei yang dilakukan oleh lembaga-lembaga
internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA)
dan Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang

menempatkan Indonesia pada posisi di bawah negara-negara lain.

PISA merupakan studi tiga tahunan yang diselenggarakan oleh The
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) sebuah
badan PBB yang berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui literasi

matematika peserta didik. Fokus studi PISA adalah kemampuan peserta didik



dalam mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Sopamena, 2018:
9). Pada tahun 2018, skor PISA Indonesia untuk matematika di bawah rata-
rata yaitu berkisar di angka 379. Sebagai pembanding, China dan Singapura
menempati peringkat tinggi untuk skor matematika yaitu dengan skor 591 dan
569. Bahkan sejak mengikuti penilaian PISA mulai tahun 2000 sampai dengan
2018, Indonesia mengalami penurunan untuk literasi baca dan matematika

(Kompas.com).

Sementara itu, Survei TIMSS dilakukan oleh The International
Association for The Evaluation and Educational Achievement (IAE)
berkedudukan di Amsterdam. Survei yang dilakukan setiap empat tahun yang
diadakan mulai tahun 1999 tersebut menempatkan Indonesia pada posisi 34
dari 49 negara, tahun 2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun 2007 pada
posisi 36 dari 49 negara. Pada tahun 2011, Indonesia menempati posisi 38 dari
42 negara dan posisi 44 dari 49 negara pada tahun 2015 (Hadi dan Navaliyosi,

2019: 563).

Tabel 1.1 Pencapaian Indonesia di Hasil TIMSS 2011

Tingkat Pencapaian
Rendah | Sedang | Tinggi | Lanjut
Sains 54% 19% 3% 0%
Matematika | 43% 15% 2% 0%

Bidang

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dilihat kemampuan peserta didik

Indonesia berdasarkan survei TIMSS 2011 lebih ke arah tingkat rendah (Hadi



dan Navaliyosi, 2019: 563). Bahkan, kemampuan peserta didik Indonesia di

bidang Matematika lebih rendah daripada bidang Sains.

Survei TIMSS bidang matematika mengambil fokus pada domain isi
matematika dan kognitif peserta didik. Domain isi meliputi bilangan, aljabar,
geometri, data dan peluang, sedangkan domain kognitif meliputi pengetahuan,
penerapan, dan penalaran (Sopamena, 2018: 9). Hasil analisis soal TIMSS
2011 yaitu karakteristik soal dengan Indeks Kesukaran Tinggi bagi peserta

didik SMP Indonesia (Hadi dan Navaliyosi, 2019: 566) sebagai berikut.

Tabel 1.2

Karakteristik Soal dengan Indeks Kesukaran Tinggi TIMSS 2011

Konten Domain Indikator Jawaban
Domain Kognitif Benar

Penerapan Ann and ZJgg:y divide 9%
Bilangan Write 3 5/6 in decimal

Pengetahuan f 8%
orm

Penalaran Jo has 3 metals block 18%

Aljabar Penerapan Length of thg longest 1%
wood piece

Geometri Penerapan Area of a square 144 25%

Penalaran Value of angle 0%

1 0,

oo |_PEISS L Chaes of gt oy |75
Peluang Pengetahuan %r Pat 35%

Terlihat bahwa peserta didik Indonesia rendah pada semua domain,
hanya data dan peluang yang relatif lebih tinggi dari domain yang lain.
Artinya terdapat konsep dasar dari bilangan, aljabar, dan geometri yang belum

memenuhi standar pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, perlu ada tindakan



untuk meningkatkan kemampuan matematika peserta didik, khususnya pada

domain bilangan, aljabar, dan geometri.

Teori himpunan merupakan dasar yang membangun semua aspek dari
matematika dan sumber dari mana semua matematika diturunkan, termasuk
dasar dari domain bilangan, aljabar, dan geometri. Artinya teori himpunan
merupakan materi yang harus dipahami peserta didik agar kemampuan
matematis peserta didik yang lain meningkat. Sebagaimana Ferreiros dalam
Mika dkk (2018, 20) menyatakan bahwa teori himpunan merupakan fondasi

dari perkembangan ilmu matematika.

Mika dkk (2018: 20) mengatakan himpunan merupakan materi yang
cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini didukung oleh beberapa
peneltian pendidikan di Indonesia sebagai berikut: 1) penelitian Armana dkk
(2011) terhadap peserta didik kelas VII E SMP Al-Islam 1 Surakarta didapati
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki nilai kurang mampu dalam
memahami himpunan dan operasinya; 2) penelitian Asnidar (2014) di salah
satu SMP di Palu menunjukan bahwa banyak peserta didik yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal operasi himpunan; 3) penelitian
Diona dkk (2015: 4) menunjukkan tingkat pemahaman peserta didik kelas V11
A SMP Negeri 14 Jember pada materi himpunan masih rendah yaitu banyak
melakukan kesalahan dalam soal yang memuat konsep irisan dan gabungan;
dan 4) penelitian Yuyun dan Heni (2018) menunjukan bahwa kemampuan
menyajikan konsep materi himpunan peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1

Cibadak Kabupaten Lebak masih tergolong rendah dengan presentase 53,75%.



Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami konsep materi himpunan
masih rendah. Padahal kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk

dikuasai peserta didik.

Kliptrick melalui Mathematis Learning Study Committe, National
Research Council (NRC) Amerika Serikat, mengemukakan bahwa
pemahaman konsep merupakan salah satu dari lima kecakapan matematis
yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran matematika (Afrilianto,
2012: 193). Pentingnya pemahaman konsep juga diungkapkan oleh Santrock
(Hendriana, dkk, 2017: 3) bahwa “pemahaman konsep peserta didik adalah
aspek kunci dari pembelajaran”. Pemahaman konsep matematis merupakan
landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan matematika
dan permasalahan kehidupan nyata. Pemahaman konsep matematis sangat
mendukung pada pengembangan kemampuan matematis lain yaitu
komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, dan berpikir kreatif serta

kemampuan matematis lainya (Hendriana, dkk, 2017: 4).

Kemampuan peserta didik hadir sebagai akibat dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
dilakukan. Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa faktor penting di
dalamnya. Antara lain pendidik, peserta didik, maupun alat pembelajaran yang
digunakan (Hasbullah, 2013: 11). Berdasarkan studi pendahuluan yang

peneliti lakukan di MTs Sunan Pandanaran, pendidik sudah mencoba



menerapkan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pendidik memberikan
apersepsi kemudian peserta didik diajak untuk menemukan konsep. Akan
tetapi karena di sekolah tidak menyediakan buku pegangan untuk peserta
didik, sehingga pendidik harus menuliskan petunjuk kegiatan menemukan di
papan tulis. Hal ini mengakibatkan waktu pembelajaran tersita untuk peserta
didik mencatat. Oleh karena itu diperlukan buku sebagai pegangan pendidik
dan peserta didik saat pembelajaran di kelas maupun untuk mengerjakan tugas

di luar kelas.

Dalam implementasi kurikulum 2013 pemerintah telah menyediakan
buku pendidik dan peserta didik sebagai patokan aplikasi kurikulum 2013.
Buku pendidik dan peserta didik merupakan standar minimal yang harus
dipelajari dalam kelas. Pendidik dianjurkan untuk menggunakan buku pokok
dari pemerintah yang telah disusun sesuai dengan tujuan pencapaian dari
kurikulum 2013. Karena merupakan standar minimal, pendidik harus
mengembangkannya sesuai dengan kondisi sekolah terutama yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran. Menurut Permendikbud No0.103 tahun 2014
tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
mengenai pedoman pelaksanaan pembelajaran disebutkan bahwa setiap
pendidik di satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP. Salah satu
komponen di dalam RPP adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu
alat pembelajaran yang merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis sehingga dapat tercipta lingkungan yang kondusif untuk belajar

peserta didik (Depdiknas, 2008: 7).



Bahan ajar memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran,

Grene dan Petty dalam Komalasari (2010: 43) menyebutkan diantaranya:

1. Menyajikan pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

2. Menyediakan sumber belajar yang matematis mengenai keterampilan
ekspresional dan melingkupi pokok permasalahan komunikasi.

3. Menyajikan fiksasi awal yang perlu sebagai penunjang bagi latihan dan
tugas.

4. Menyajikan bahan evaluasi yang sesuai dan tepat guna.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran adalah berupa bahan cetak seperti Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) atau sekarang disebut Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).
Prastowo (2011: 204) mengungkapkan bahwa LKPD merupakan suatu bahan
ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
LKPD dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi
yang diberikan. Artinya pengembangan LKPD bisa menjadi salah satu inovasi
pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Seperti yang
dikatakan olen Nadiem A. Makarim (2019), bahwa perubahan kecil yang
dilakukan oleh segenap pemangku pendidikan dapat memberikan perbaikan

yang berarti untuk pendidikan nasional.



Dalam penyusunan LKPD perlu memperhatikan model belajar yang
dapat membantu peserta didik dalam mencapai kemampuan pemahaman
konsepnya. Pemahaman konsep peserta didik akan meningkat apabila konsep
disajikan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Salah satu
pembelajaran yang menghubungkan konsep yang akan dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari adalah pembelajaraan konstektual. Pembelajaran
kontekstual dapat menunjukkan kepada peserta didik keterkaitan antara
matematika dengan dunia nyata, serta kegunaan matematika bagi kehidupan
manusia dan memberi pengertian kepada peserta didik bahwa matematika
merupakan suatu ilmu yang tumbuh dan berkembang dari kehidupan manusia

(Wardhani, 2002:5-8).

Kehidupan nyata yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
kontekstual mencakup kehidupan keagamaan. UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Berarti untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional perlu mengaitkan pembelajaran peserta didik dengan
nilai-nilai keagamaan. Hal ini sejalan dengan Prof Amin Abdullah dkk (2014:
6-7) yang mengatakan bahwa idealnya hubungan antara ilmu dan agama
adalah dialog (berkomunikasi) dan jauh lebih baik jika berbentuk integrasi

(menyatu dan bersinergi). Antara berbagai disiplin ilmu yang berbeda harus
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saling berhubungan dan berinteraksi secara aktif-dinamis yaitu bercorak

integratif-interkonektif.

Integrasi-interkoneksi merupakan upaya untuk mempertemukan antara
ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum yang meliputi sosial-humaniora serta
sains dan teknologi yang termasuk di dalamnya adalah matematika (POKJA
akademik UIN Sunan Kalijaga, 2004: 10). Penerapan pendekatan integrasi-
interkoneksi pada LKPD dapat membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Hal ini didukung oleh penelitian Suparni (2018)
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang
menggunakan bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi mengalami

peningkatan lebuh tinggi daripada yang mendapat pembelajaran konvensional.

Pendekatan integrasi-interkoneksi  dalam  pembelajaran  juga
diharapkan dapat menjadi sarana pendidikan afektif peserta didik. Pendidikan
afektif termasuk dalam upaya untuk menumbuhkan serta mengembangkan
kompetensi sikap sosial dan spiritual peserta didik. Sikap sosial dan spiritul
termasuk tujuan kurikulum 2013 yang termuat dalam rumusan Kompetensi
Inti (KI) poin satu. Rumusan kompetensi spiritualnya yaitu menerima dan

menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Berdasarkan dari uraian di atas, dari pentingnya peningkatan SDM
untuk membangun bangsa melalui perbaikan proses pembelajaran, khususnya
pembelajaran matematika yang di mana di dalamnya terdapat teori himpunan

yang merupakan dasar dari domain keilmuan matematika lainnya.
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Peningkatan pemahaman konsep pada materi himpunan merupakan salah satu
upaya untuk mewujudkan peningkatan SDM tersebut. Untuk meningkatkan
pemahaman konsep pada materi himpunan sendiri memerlukan suatu media,
salah satunya dapat menggunakan LKPD. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengembangkan LKPD melalui penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Matematika
Integratif-Interkonektif ~ Berbasis = Kontekstual — untuk  Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik SMP/MTs pada Materi
Himpunan”. Dengan LKPD yang akan dikembangkan tersebut, diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif sumber belajar peserta didik yang

mendukung peningkatan sikap sosial dan spiritual peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana mengembangkan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) matematika integratif-interkonektif berbasis kontekstual untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik SMP/MTs pada

materi himpunan yang valid?
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C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik

SMP/MTs pada materi himpunan yang valid.

D. Spesifikasi Produk

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan

produk dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar cetak berupa LKPD yang berukuran kertas A4. LKPD memuat
materi himpunan yang disajikan menggunakan pendekatan integrasi-
interkoneksi dan pembelajarn kontekstual. Adapun bagian LKPD terdiri
dari:

a. Bagian pendahuluan yang meliputi halaman judul, indetitas LKPD,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, pernak-pernik
LKPD, standar isi, dan peta konsep.

b. Bagian isi yang meliputi konsep himpunan, relasi himpunan, dan
operasi himpunan. Dari ketiga cakupan isi ini disajikan kegiatan
menemukan konsep, contoh, dan latihan.

c. Bagian penutup meliputi daftar pustaka dan tentang penulis.

2. Materi yang disajikan ialah materi himpunan kelas VII semester 1 yang
merujuk pada KD 3.4 dan KD 4.4 dalam kurikulum 2013 revisi 2017.

Adapun bunyi KD tersebut adalah sebagai berikut:
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a. KD34
Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi
biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual.
b. KD
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan operasi biner pada himpunan.
3. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu valid berdasarkan validasi ahli
materi dan ahli media.
4. LKPD dapat digunakan pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman konsep materi himpunan serta dapat menambah wawasan
peserta didik dalam mengaitkan materi matematika khususnya himpunan

dengan nilai-nilai keagamaan.

E. Manfaat Pengembangan

1. Bagi Peserta Didik

Dengan dikembangkannya LKPD matematika integratif-interkonektif
ini diharapkan agar peserta didik dapat menggunakannya sebagai salah satu
sumber belajar dan dapat meningkatkan minat dalam mempelajari matematika
serta dapat mengaitkannya dengan kehidupan nyata peserta didik khususnya

keagamaan.
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2. Bagi Pendidik

LKPD matematika integratif-interkonektif yang akan dikembangkan
ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar yang dapat digunakan
pendidik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat digunakan sebagai salah satu
rujukan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari

peserta didik serta mengaitkan matematika dengan nilai-nilai keislaman.

3. Bagi Peneliti

Dengan mengembangkan LKPD matematika integratif-interkonektif
ini diharapkan dapat mempertajam pengetahuan yang didapatkan peneliti
dalam bangku kuliah dan dapat mengaitkan pengetahuan keislamannya dengan

matematika.

4. Bagi Dunia Pendidikan

Dengan pengembangan LKPD matematika integratif-interkonektif ini
diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar yang berkualitas yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan mengaitkan
materi matematika dengan kehidupan sehari-hari peserta didik serta

mengaitkan matematika dengan nilai-nilai keislaman.

F. Asumsi

Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) ini mengacu

pada beberapa asumsi sebagai berikut:
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1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang matematika
khususnya materi himpunan, bidang keislaman, dan pembelajaran
kontekstual.

2. Para ahli memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama terhadap
kriteria LKPD integrative-interkonektif berbasis kontekstual.

3. Data yang didapat dalam penelitian ini dapat mempresentasikan penilaian
secara menyeluruh (komprehensif).

4. Seluruh pengambilan data dalam penelitian ini menggambarkan keadaan
yang sebenar-benarnya dan tanpa ada rekayasa, paksaan, atau pengaruh
dari pihak manapun.

5. Penarikan kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa
tidak ada faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi sumber data

dalam memberikan data.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Mengingat luasnya kemungkinan pembahasan topik maka peneliti
membatasi ruang lingkup agar pembahasan lebih terarah dan tujuan penelitian

ini dapat tercapai. Ruang lingkup dan batasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) integratif-interkonektif yang akan
dikembangkan ditujukan untuk memfasilitasi kemampan pemahaman
konsep peserta didik.

2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) integratif-interkonektif yang akan

dikembangkan pada materi himpunan dengan rincian sebagai berikut.
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Kompetensi Dasar:

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi
biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan dan operasi biner pada himpunan

3. Kualitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) integratif-interkonektif
yang akan dikembangkan minimal valid berdasarkan penilaian ahli materi
dan media. LKPD tidak diuji kepraktisan dan keefektifannya.

4. Ranah integrasi-interkoneksi pada pengembangan LKPD ini adalah ranah

materi dan strategi dengan model informasi.

H. Definisi Istilah

Definisi istilah ini diperlukan sebagai landasan pokok istilah agar tidak
terjadi kesalahan dalam penafsiran serta untuk memberikan gambaran yang
konkrit mengenai judul penelitian. Adapun definisi istilah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah proses, cara, maupun kegiatan mengembangkan.
Sedangkan penelitian dan pengembangan adalah proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan.

2. Lembar Kegiatan Peserta Didik yang selanjutnya dapat disingkat menjadi

LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa buku yang berisi materi beserta
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arahan terstruktur untuk memahami/menemukan konsep materi, kegiatan
diskusi, dan soal-soal latihan, yang mengacu pada kompetensi dasar yang
harus dicapai.

. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi
yang dipelajari peserta didik dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,
serta mengaitkan materi yang peserta didik pelajari dengan struktur
pengetahuan peserta didik yang telah ada sebelumnya sehingga
pembelajaran peserta didik akan semakin bermakna.

Integrasi-interkoneksi adalah suatu upaya untuk menghubungkan nilai-
nilai kebenaran universal dalam ilmu-ilmu umum (sosial humaniora
maupun sains dan teknologi) dengan nilai-nilai keislaman.

. Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk
menerangkan dan menginterpretasikan konsep, memberikan gambaran dan
contoh dari suatu konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep serta
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.

. Himpunan adalah kumpulan atau kelompok benda/objek yang
didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas. Yang dimaksud didefinisikan
dengan jelas adalah dapat ditentukan dengan tegas apakah suatu benda
(objek) termasuk dalam suatu kumpulan (kelompok) yang ditentukan atau
tidak. Benda atau objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut

anggota atau elemen dari himpunan itu.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan LKPD matematika integratif-interkonektif berbasis
kontekstual untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada materi himpunan
telah dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan Rickey dan Klein.
Prosedur pengembangan tersebut terdiri tiga tahap, yatu tahap perencanaan
(planning), tahap produksi (production), dan tahap evaluasi (evaluation).
Ketiga tahapan tersebut telah dilaksanakan sebagaimana mestinya untuk
mengahasilkan LKPD  matematika integratif-interkonektif  berbasis
kontekstual. LKPD ini telah memenuhi kriteria kevalidan yaitu valid dengan
nilai rata-rata sebesar 82,37%. Berdasarkan kriteria tersebut, berarti LKPD ini

layak diujicobakan kepada peserta didik.

B. Saran

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang

diajukan peneliti bagi pembaca:

1. Saran Pemanfaatan

a. Peneliti menyarankan agar LKPD dapat dijadikan media belajar materi

himpunan.

b. LKPD matematika integratif-interkonektif dapat digunakan untuk

menambah wawasan keagamaan.
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c. Peserta didik dapat menggunakan LKPD sebagai sumber belajar

mandiri.

2. Saran Pengembangan

a. LKPD matematika integratif-interkonektif dapat dikembangkan lebih
lanjut sampai pada tahap uji coba lapangan sehingga kualitas LKPD

teruji sampai pada kepraktisan dan keefektifannya.

b. Desain LKPD dapat diperbaiki lagi agar tampilan LKPD lebih

menarik.

c. Konten integrasi-interkoneksi keagamaan dalam LKPD dapat diperluas

dan disajikan secara bervariasi.

d. Prosedur pembelajaran kontekstual dapat disajikan dengan lebih baik
yaitu sistematis, konsisten, dan tampak dengan jelas setiap tahapnya

pada tiap materi.

e. LKPD ini dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi E-LKPD.
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